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EPILOG

DESAIN SEBAGAI PENDORONG INOVASI 
SOSIAL DI MASA PANDEMIK (Studi Kasus: 
Membangun Community Action Plan Untuk 

RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1

SOCIAL INNOVATION DESIGN IN PANDEMIC TIME 
(Case Study: Building a Community Action Plan for Slum 

Area in North Jakarta, Part 1)

Berbeda dengan epilogue JSDIS pada Volume dan Edisi sebelumnya, kali ini 
saya ingin memperlihatkan contoh bagaimana Desain benar-benar bisa bergerak 
sebagai pendorong inovasi sosial bahkan ketika berada di tengah-tengah masa 
pandemik. Epilogue ini juga mengonfirmasi beberapa argumen yang sudah pernah 
saya utarakan sebelumnya: 1) bagaimana Metodologi Desain sebagai Generator 
yang pernah dijelaskan pada JSDIS Vol.1, Ed. 2 (Katoppo, 2017; Katoppo, 2018; 
Katoppo, 2020a), 2) Dimensi Desain Sosial, khususnya dimensi ’Inovasi Desain 
Berbasis Manusia’ yang diuraikan pada JSDIS Vol. 2, Ed. 1 (Katoppo, 2020b), 3) 
Kemampuan adaptasi Desain Sosial di masa pandemik dengan model kombinasi 
daring dan luring – yang dipaparkan pada JSDIS Vol. 2, Ed. 2 (Katoppo, 2021), 
dan 4) hal yang baru saya sampaikan pada bagian prologue JSDIS Vol.3, Ed.1 kali 
ini perihal keluwesan konteks ranah Desain Sosial dapat bergerak.

Studi kasus yang saya angkat adalah penyusunan Community Action Plan (CAP) 
Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman di 4 RW Kumuh, yaitu: Kelurahan 
Sukapura RW 01, RW 02, dan RW 10, dan Kelurahan Semper Timur RW 10, 
Kecamatan Cilincing, Kota Adminsitratif Jakarta Utara, yang merupakan bentuk 
kolaborasi Suku Dinas Perumahan Rakyat & Kawasan Permukiman Kotamadya 
Jakarta Utara dan Fakultas Desain (School of Design), Universitas Pelita Harapan 
(UPH). Penyusunan CAP ini dilaksanakan dari bulan Maret hingga November 
2021, di tengah-tengah masa pandemik. Ini sekaligus juga mengonfirmasi 
argumen penutup saya dalam Epilogue JSDIS Vol. 2, Ed. 2 (Katoppo, 2021) 
perihal kelincahan (agility) Desain Sosial dalam menghadapi COVID-19: ’Situasi 
pandemik mampu mendorong dan mengedepankan peran Desain Sosial 
dalam arus utama (mainstream) Desain dan pembangunan situasi sosial 
masyarakat yang lebih baik.’ 

DASAR KERJA SAMA, DASAR HUKUM & ISU PELAKSANAAN CAP 2021
Penyusunan Community Action Plan (CAP) Peningkatan Kualitas Kawasan 
Permukiman Kelurahan Sukapura RW 01, RW 02, dan RW 10, dan Kelurahan 
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Semper Timur RW 10, Kecamatan Cilincing, Kota Adminsitratif Jakarta Utara, adalah 
kolaborasi Suku Dinas Perumahan Rakyat & Kawasan Permukiman Kotamadya 
Jakarta Utara dan Fakultas Desain (School of Design), Universitas Pelita Harapan 
(UPH). Kerja sama ini berdasarkan Nota Kesepakatan Bersama antara Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman DKI Jakarta dan Universitas Pelita 
Harapan No: III/-072 dan No.226/R-UPH/II/2020 dan berdasarkan Kontrak Kerja 
Sama Penyusunan Community Action Plan (CAP) Peningkatan Kualitas Kawasan 
Permukiman di Wilayah Kota Administrasi Jakarta Utara No. 226 /-076.94 dan 
No. 006/MoU-SoD-UPH/III/2021 bertanggal 12 Maret 2021 antara Suku Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman (SDPRKP) Kotamadya Jakarta 
Utara dan Fakultas Desain, UPH. 

Gambar 1. Lokasi, Waktu dan Rencana Kegiatan Community Action Plan  di 4 RW 
Kumuh Jakarta Utara (Sumber: Tim Penulis, 2021)

FD-UPH dipilih sebagai mitra karena memenuhi persyaratan organisasi akademis 
yang mampu melaksanakan pemberdayaan masyarakat, aktivitas perencanaan dan 
perancangan desain yang berkaitan dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat. 
Hasil CAP akan dilaksanakan dalam kegiatan Collaborative Implementation 
Program (CIP) pada tahun 2022.

Dasar Hukum Pelaksanaan CAP adalah Peraturan Gubernur Provinsi DKI 
Jakarta Nomor 90 tahun 2018 tentang Peningkatan Kualitas Permukiman 
dalam Rangka Penataan Kawasan Permukiman Terpadu dan Surat Edaran 
Kepala Dinas Perumahan Rakyat No. 32 tahun 2018 Tentang Petunjuk 
Pelaksanaan dan Standarisasi Format Keluaran Community Action Plan (CAP) 
dalam Rangka Peningkatan Kualitas Permukiman di Provinsi DKI Jakarta. 
Berdasarkan diskusi bersama rancangan Peraturan Daerah Provinsi DKI Jaya 
tahun 2020 tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas  Perumahan Kumuh 
dan Permukiman Kumuh ada 5 isu kumuh yang kemudian dikeluarkan sebagai 
kesepakatan, yaitu: Tata Guna Lahan yang tidak sesuai, Kualitas Sarana Prasarana 
yang tidak layak, Kondisi situasi Sosial – Budaya yang tergolong masih rendah, 
Kondisi situasi Ekonomi yang tidak berdaya dan Sistem Tata Kelola yang tidak 
memadai. Hubungan antar ke-5 isu kumuh terebut dapat dilihat pada gambar:
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Gambar 2. Dasar Hukum Pelaksanaan CAP dan Isu Kumuh 
(Sumber: Penyusunan Raperda Kumuh, 2020)

METODOLOGI HIBRID CAP: DESAIN SEBAGAI GENERATOR 
(meneliti-mendesain-aksi)

Pelaksanaan kegiatan penyusunan Community Action Plan (CAP) Peningkatan 
Kualitas Kawasan Permukiman di ke-4 RW Kumuh Jakarta Utara dilaksanakan 
menggunakan metodologi penelitian Desain sebagai Generator (DAG) (Katoppo, 
dkk., 2017; Katoppo, 2017; Katoppo, 2018). Metodologi DAG ini didasarkan pada 
Metode Penelitian Kombinasi Model Eksperimen Berkelindan dengan Rangkaian 
Berurutan (Sequential Embedded Experimental Model) Creswell dan Clark (2007) 
yang memformulasikan skema analisis dan interpretasi analisis tautan penelitian 
kualitatif Participatory Action Research (Taggart, 2006, Creswell, 2008) dan Design 
Thinking (Brown, 2008; Brown dan Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 2010) dengan 
penelitian kuantitatif eksperimental (Neuman, 2014). Kombinasi ini memungkinkan 
peneliti bergerak secara kolaboratif dan dinamis baik di dalam ranah kuantitatif 
untuk melakukan aktivitas eksperimental menciptakan karya desain yang 
inovatif; maupun di dalam ranah kualitatif untuk melakukan aktivitas partisipatoris 
bersama-sama para pemangku kepentingan mendorong terjadinya inovasi sosial. 
Harapannya pada titik ultima karya desain yang hadir akan mendorong terjadinya 
produksi pengetahuan dari setiap individu maupun kelompok manusia yang 
bersinggungan dengan karya desain tersebut hingga bersama-sama terbebaskan 
dan akhirnya berdaya (Katoppo dan Sudradjat, 2015). Operasionalisasi metodologi 
DAG: meneliti, mendesain dan melakukan aksi dapat dilihat pada bagan mendetil 
di bawah ini:

Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik 
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
Martin L. Katoppo
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Gambar 3. Metodologi Desain sebagai Generator (DAG) (Sumber: Katoppo, 2017)

Metodologi ini juga sudah dibuktikan bekerja dengan baik di saat pandemik dengan 
mengombinasikan cara beroperasi daring dan luring (Katoppo, dkk., 2021). 
Operasi daring digunakan terutama di saat tahap kelindan masyarakat (community 
engagement) dan berdiskusi dengan para ahli (talk to experts) yang alih-alih 
terbatas justru menjadi semakin akrab karena berhasil masuk hingga ruang paling 
privat dan semakin luas cakupannya (Mann dan Stewart, 2000; Salmons, 2015). 
Operasi luring digunakan untuk tetap menjaga identitas dan konteks dimana 
penelitian dilakukan. Untuk sementara paling tidak ada 3 tawaran moda kerja 
sebagai penyempurnaan metodologi spesifik Desain sebagai Generator yang liat 
(resilient) di masa pandemi melalui kombinasi daring dan luring, yaitu (Katoppo, 
2021):
1.	 Moda kerja penelitian, khususnya di fase ‘Temukan’ dapat 

mengombinasikan penelitian lapangan (field research) secara langsung 
dengan model e-interview berbasis penelitian kualitatif. Moda kerja 
e-interview memungkinkan jumlah partisipan dan pewawancara lebih banyak, 
waktu dan biaya yang lebih fleksibel dan optimal, rekaman hasil wawancara 
lebih akurat dan terbukanya akses berbagai nara sumber. Moda kerja ini juga 
mengizinkan ruang wawancara terjadi di tempat paling akrab partisipan.

2.	 Moda kerja desain, khususnya di fase ‘Bedakan’ dapat mengombinasikan 
model kerja desain konvensional langsung dengan menggunakan 
platform digital desain kolaboratif yang memungkinkan Tim, kolaborator, 
para ahli (expert) bahkan anggota komunitas bekerja bersama-sama pada 
satu waktu. 

3.	 Moda kerja aksi, khususnya di fase ‘Jadikan’ data mengombinasikan 
aksi secara fisik dan melalui platform digital. Kombinasi ini memungkinkan 
terjadinya aksi di pusat kegiatan sebagai pembangun identitas serta penguatan 
konteks, namun pada saat yang bersamaan juga dapat meluaskan cakupan 
aksi melalui pelaksanaan serentak di berbagai lokasi melalui platform digital.

Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik 
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
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Rasionalisasi Metodologi DAG dalam Konteks CAP
Metodologi Desain sebagai Generator (DAG) memiliki kekhususan fleksibilitas 
mengabduksi metode-metode penelitian dan alat kerja yang ada di dalamnya agar 
tujuan utama dalam setiap proyek partisipatif pemberdayaan melalui desain dapat 
tercapai (Creswell dan Clark, 2007; Berg dan Lune, 2012; Crouch dan Pearce, 2012; 
Neuman, 2014). Dalam konteks pelaksanaan kegiatan penyusunan Community 
Action Plan (CAP) dengan Warga Kelurahan Sukapura RW 01, RW 02, RW 10, dan 
Warga Kelurahan Semper Timur RW 010, Tim Pelaksana CAP Fakultas Desain, 
UPH mengembangkan 2 model metode identifikasi dan kelindan. Kedua model 
metode identifikasi dan kelindan ini digunakan untuk memetakan situasi fisik, sosial, 
ekonomi dan budaya Warga Kelurahan Sukapura RW 01, RW 02, RW 10, dan 
Warga Kelurahan Semper Timur RW 010 serta untuk mendorong warga membuat 
rencana aksi (CAP) yang memampukan warga bergerak dan berdaya.

A. Metode Pemetaan Situasi Fisik RW Kumuh CAP

Metode pemetaan situasi fisik menggunakan 11 parameter kekumuhan dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) yang dapat dilihat dari jabaran di bawah ini:
1.	 Kepadatan Kependudukan (yang berkaitan dengan Data Kependudukan: 

Jumlah Penduduk, Pendidikan dan Usia Produktif, Pekerjaan, Penghasilan di 
bawah UMR, dan Status Tinggal), 

2.	 Kepadatan Bangunan, 
3.	 Kondisi Hunian, dilihat dari 4 parameter:  Konstruksi Bangunan Tempat Tinggal, 

Keadaan Ventilasi & Pencahayaan, Tempat Buang Air Besar dan Tata Letak 
Bangunan. 

4.	 Kondisi Lingkungan, dilihat dari 3 parameter: Keadaan Drainase/Saluran, 
Keadaan Jalan Lingkungan dan Penerangan Jalan Umum. 

5.	 Kondisi Pengelolaan Sampah, dilihat dari 2 parameter: Cara Pembuangan dan 
Pengangkutan Sampah.

Gambar 4. Parameter/Variabel Kekumuhan menurut BPS dan dari berbagai sumber
(Sumber : Naskah Akademik Raperda Provinsi DKI Jaya tentang Pencegahan 

Peningkatan Kualitas  Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh, 
DPRKP DKI Jaya, 2020)

Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik 
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
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B.	 Metode untuk Pemetaaan Situasi Sosial, Budaya dan Ekonomi sekaligus 
Pembangunan Intervensi dan Rencana Aksi Masyarakat: Riung Desain 
Metode Riung Desain (RD) adalah cara pikir siklus yang mengutamakan 
empati & berpusat pada kebutuhan manusia, kerjasama kolaborasi tim dari 
semua pemangku kepentingan untuk merumuskan cepat masalah tepat 
dan menawarkan pasti solusi inovatif & yang mewujud pada sebuah hasil 
purwakarya yang nyata, berkelanjutan dan berdaya (Tim DAG, 2017-2021). 
Ada 3 tahap dalam Metode Riung Desain ini, yaitu (Brown, 2008; Brown dan 
Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 2010; IDEO, 2013):

1.	 Tahap Temukan adalah tentang bagaimana kita mendengarkan, 
memperhatikan dan selalu terbuka dengan hal-hal yang tidak kita duga. 
Pada tahap temukan ini yang dilakukan adalah melakukan wawancara 
mendalam dan melakukan kelindan dengan setiap pemangku kepentingan 
serta belajar dari situasi-situasi yang serupa maupun yang dapat menjadi 
inspirasi. Ada 4 fase dalam tahap ini: community engagement (rembug warga), 
talk to experts (berdiksusi dengan warga), immerse in context (berbaur dengan 
konteks) dan analogous research (inspirasi dari situasi lain). 

2.	 Tahap Bedakan adalah tentang bagaimana kita mengubah data menjadi 
konsep yang bermakna dan dapat dirumuskan fokus permasalahan 
yang perlu diselesaikan. Konsep ini menjadi dasar kerangka perencanaan 
Community Action Plan (CAP) yang akan dibuat. Dalam tahap ini ada beberapa 
fase dimana kita akan mengubah: Data  Tema ? Konsep ? Bagaimana Kita 
Bisa (rumusan masalah).

3.	 Tahap Jadikan adalah tentang bagaimana kita membuat ide menjadi nyata 
melalui pengusulan dan pembuatan prototipe solusi. Prototipe solusi dibuat 
untuk menguji cepat ide kita dan terus memperbaikinya. Ide dikembangkan 
dengan membuat peta pengalaman pengguna (journey and experience 
map) dan proposisi nilai ide (value proposition (Osterwalder dan Pigneur, 
2012; Osterwalder, dkk., 2014) sebelum menjadi rencana intervensi dan aksi 
masyarakat – Community Action Plan (CAP).

Metode Riung Desain adalah metode yang bersifat siklis dan dapat dilihat cara 
bekerja pada gambar di bawah:

Gambar 5. Tahapan Riung Desain (Sumber: Tim DAG, 2017, 2021; Brown, 2008)

Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik 
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
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METODE HIBRID CAP: RIUNG DESAIN (Tahap TEMUKAN) 
Tahap pertama Metode Riung Desain adalah tahap Temukan (Brown, 2008; Brown 
dan Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 2010; IDEO, 2013; Stringer, 1999; Creswell; 
2008; Berg dan Lune, 2012). Pada tahap ini Tim Pelaksana CAP mencari dan 
mengumpulkan data dengan melakukan wawancara mendalam serta berkelindan 
dengan setiap pemangku kepentingan (stakeholder) serta belajar dari situasi-
situasi yang serupa maupun yang dapat menjadi inspirasi. Tahap Temukan 
dilaksanakan melalui 4 fase yaitu: community engagement (rembug warga), 
talk to experts (berdiksusi dengan warga), immerse in context (berbaur dengan 
konteks) dan analogous research (mencari inspirasi dari situasi lain. Gambar di 
bawah menunjukkan pelaksanaan ke-4 fase Tahap Temukan di ke-4 RW yang 
dilaksanakan dengan kombinasi daring dan luring, juga dengan para ahli dan 
studi-studi kasus immerse maupun analogous untuk dicari lesson-learned-nya:

Gambar 6. Pelaksanaan 4 fase Temukan Riung Desain (Sumber: Tim Penulis, 2021)

Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik 
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
Martin L. Katoppo
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Kondisi Fisik, Sosial, Ekonomi & Budaya Semper Timur RW 010
Kondisi Fisik RW 010 Kelurahan Semper Timur dilihat dari 11 parameter fisik 
kekumuhan: Data Kependudukan (yang terdiri dari: Jumlah Penduduk, Pendidikan 
dan Usia Produktif, Pekerjaan, Penghasilan di bawah UMR, Status Tinggal, 
Kepadatan Penduduk), Data Kepadatan Bangunan, Kondisi Hunian (dilihat 
dari: Konstruksi Bangunan Tempat Tinggal, Keadaan Ventilasi & Pencahayaan, 
Tempat Buang Air Besar dan Tata Letak Bangunan), Kondisi Lingkungan (dilihat 
dari: Keadaan Drainase/Saluran, Keadaan Jalan Lingkungan dan Penerangan 
Jalan) dan Kondisi Pengelolaan Sampah, dilihat dari: Cara Pembuangan, dan 
Pengangkutan Sampah.

(a)

(a)

Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik 
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(c)

Gambar 7. Peta Drone, Data Kependudukan dan Situasi Fisik Eksisting RW 10 Semper Timur 
(Sumber: Tim Penulis, 2021)

Untuk melihat secara cepat kondisi eksisting situasi sosial, ekonomi dan budaya 
RW 10, Kelurahan Semper Timur, Tim CAP Fakultas Desain, UPH menggunakan 
teropong: potensi, permasalahan, aktivitas/interaksi dan harapan yang diambil 
dari metode Design Thinking – Riung Desain (DT-RD) (Brown, 2008; Brown dan 
Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 210; IDEO, 2013) . Ringkasan hasilnya ada pada 
tabel di bawah ini:

Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik 
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Tabel 1. Tangkapan situasi kondisi Sosial, Ekonomi dan Budaya RW 10 Semper Timur 
(Sumber: Tim Penulis, 2021)
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(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
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Kondisi Fisik, Sosial, Ekonomi & Budaya Sukapura RW 01, 02 & 10
Kondisi Fisik RW 01, 02, dan 010 Kelurahan Sukapura juga dilihat dari 11 parameter 
fisik kekumuhan seperti pada pencarian kondisi fisik RW 10 Semper Timur. Di 
bawah ini dapat dilihat beberapa data perihal tersebut di ke-3 RW Sukapura:

(a) Peta Drone RW 01, 02, 10 Sukapura

(b) Data Kependudukan RW 01 Sukapura

(c) Kondisi Fisik Eksisting RW 01 Sukapura

Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik 
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
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(d) Data Kependudukan RW 02 Sukapura

(e) Kondisi Fisik Eksisting RW 02 Sukapura

(f) Data Kependudukan RW 10 Sukapura

Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik 
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
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(g) Kondisi Fisik Eksisting RW 10 Sukapura

Gambar 8. Peta Drone, Data Kependudukan dan Situasi Fisik Eksisting RW 01, 02, 
10 Sukapura (Sumber: Tim Penulis, 2021)

Untuk melihat secara cepat kondisi eksisting situasi sosial, ekonomi dan budaya RW 
01, 02 dan 10, Kelurahan Sukapura, Tim CAP Fakultas Desain juga menggunakan 
teropong: potensi, permasalahan, aktivitas/interaksi dan harapan yang diambil 
dari metode Design Thinking – Riung Desain (DT-RD) (Brown, 2008; Brown dan 
Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 210; IDEO, 2013). Hasilnya ada pada tabel-tabel di 
bawah ini:

Desain sebagai Pendorong Inovasi Sosial di Masa Pandemik 
(Studi Kasus: Membangun Community Action Plan untuk RW Kumuh Jakarta Utara) Bagian 1
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Peta Profil RW 10 Semper Timur, RW 01, 02, 10 Sukapura
Peta Profil RW 10 Semper Timur, RW 01, 02 dan 10 Sukapura disusun berdasarkan:
1.	 Hasil pemetaan situasi fisik menggunakan 11 parameter kekumuhan BPS 

yang disederhanakan menjadi: Data Kependudukan (yang terdiri dari jumlah 
penduduk, pendidikan dan usia produktif, pekerjaan, penghasilan di bawah 
UMR, status tinggal, stunting, kepadatan penduduk), Data Kepadatan 
Bangunan, Kondisi Hunian (dilihat dari konstruksi bangunan tempat tinggal, 
keadaan ventilasi dan pencahayaan, tempat  buang air besar dan tata letak 
bangunan), Kondisi Lingkungan (dilihat dari keadaan drainase/saluran, 
keadaan jalan lingkungan dan penerangan jalan) dan Kondisi Pengelolaan 
Sampah (dilihat dari cara pembuangan dan pengangkutan sampah).

2.	 Hasil pengamatan Kondisi Sosial, Ekonomi dan Budaya menggunakan Metode 
Riung Desain – khususnya Tahap Temukan (Brown, 2008; Brown dan Katz, 
2009; Brown dan Wyatt, 2010; IDEO, 2013) menggunakan teropong: potensi, 
permasalahan, aktivitas/interaksi dan harapan yang didapatkan melalui: 
a) rembug warga bersama Tim Fasilitator yang dituangkan sebagai daftar 
keinginan dan kebutuhan tertulis warga, dan b) Hasil wawancara mendalam 
Tim Fasilitator dengan warga yang dituangkan sebagai daftar keinginan dan 
kebutuhan warga secara lebih personal, 

Peta Profil ini menunjukkan kategori, tipologi dan karakteristik permukiman kumuh 
dan indikasi permasalahan utama RW 10 Semper Timur, RW 01, 02 dan 10 
Sukapura. Peta profil ini juga menunjukkan ringkasan temuan situasi kekumuhan 
RW 10 Semper Timur, RW 01, 02 dan 10 Sukapura dari parameter kekumuhan: 
kondisi bangunan, legalitas dan status lahan, situasi jalan lingkungan, sistem 
drainase, sistem pengelolaan persampahan, sistem penyediaan air bersih, sistem 
pengelolaan air limbah, sistem proteksi kebakaran, situasi sosial-ekonomi dan 
pertimbangan lain. Peta Profil RW 10 Semper Timur, RW 01, 02 dan 10 Sukapura 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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METODE HIBRID CAP: RIUNG DESAIN (Tahap BEDAKAN) 
Tahap kedua Metode Riung Desain adalah tahap Temukan (Brown, 2008; Brown 
dan Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 2010; IDEO, 2013; Stringer, 1999; Creswell; 
2008; Berg dan Lune, 2012). Pada tahap ini Tim Pelaksana CAP bersama dengan 
warga dan para ahli mengubah data yang didapatkan dari Tahap Temukan 
menjadi konsep yang bermakna dan dapat dirumuskan kemudian menjadi 
fokus permasalahan yang perlu diselesaikan. Konsep ini yang menjadi dasar 
dari kerangka perencanaan Community Action Plan (CAP) yang pada tahap 
berikutnya akan dibuat. Fase Tahap Bedakan adalah sebagai berikut: Data ? 
Tema ? Konsep ? Bagaimana Kita Bisa (rumusan permasalahan – problem 
statement).

Tim Pelaksana CAP, warga RW 010 Semper Timur, warga RW 01, 02, dan 10 
Sukapura beserta para ahli bersama-sama melakukan lokakarya (workshop) DT-
RD Internal dengan metode daring (online). Pada tahap ini Tim Fasilitator yang 
melakukan wawancara mendalam (depth-interview) dengan warga (community 
engagement) dan Tim Pelaksana CAP yang melakukan diskusi dengan para ahli 
(talk to experts) dan mempelajari situasi serupa (immerse in context) serta situasi 
lain yang memberi inspirasi (analogous research) menceritakan semua hasil 
wawancara, rembug, diskusi dan studi banding kepada peserta lokakarya. Peserta 
lokakarya kemudian menuliskan hal-hal yang dianggap menarik untuk kemudian 
hal-hal ini secara bersama-sama dikelompokkan ke dalam tema-tema operasional 
(clustering into themes).

Setelah penemuan tema-tema operasional yang penting untuk RW 010 Semper 
Timur dan RW 01, 02, 10 Sukpura, maka langkah selanjutnya adalah membuat 
perumusan masalah dengan membuat terlebih dahulu pernyataan-pernyataan 
bermakna (insight statement) dari masing-masing tema-tema operasional tersebut. 
Hal ini dicapai dengan mengidentifikasi batasan tema (tantangan) dan potensi 
tema. Gambar di bawah menunjukkan proses lokakarya Riung Desain secara 
daring, 6 Tema Operasional yang ditemukan dan Rumusan Masalah (‘How Might 
We Question’ – ‘Bagaimana kita bisa…?’ (Brown dan Wyatt, 2010; IDEO, 2013) 
dari ke-4 RW.

(a) Lokakarya Riung Desain, Tema Operasional dan Rumusan Masalah 
RW 01 dan 02 Sukapura
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(b) Lokakarya Riung Desain, Tema Operasional dan Rumusan Masalah 
RW 01 dan 02 Sukapura

Gambar 13. Riung Desain: Tema Operasional dan Rumusan masalah ke-4 RW 
(Sumber: Tim Pelaksana CAP SoD-UPH, 2021)

APA SELANJUTNYA?
Saya akan memperlihatkan hasil Desain kolaboratif ke-4 RW yang menjadi bagian 
penyusunan Rencana Aksi Masyarakat (Community Action Plan) dan menunjukkan 
titik akhir dari implementasi metodologi DAG, khususnya metode Riung Desain 
pada tahap Jadikan pada bagian ke-2 di JSDIS Vol.3 Ed.2. Semoga apa yang 
diperlihatkan dapat menginspirasi semua rekan-rekan Desainer - akademisi dan 
profesional, bahwa Desain mampu dan dapat mendorong terjadinya inovasi sosial 
bahkan di masa pandemik. 

Stay safe, healthy, and productive! Sampai jumpa di Jurnal Strategi Desain dan 
Inovasi Sosial Vol.3, Ed. 2!
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